
BAB 1 

PENDAHULUAN 

Jika kita lihal di dnla111 kenyataan di masyarak:u orang sering melakukan 

perbuatan yang bertentangan dcngan hukum sehingga perbuatann;a itu merupakan 

perbuatan mdawan hukum pidana. baik itu kejahatan maupun pelanggaran. 

Apabila perbuatan pidana ter<ebut diketahu1 olc:h pen) idik. baik karena 

pengaduan. laporan niaupun diket.1hu1r1ya sendiri. maka pen) idik ak:in mengusut 

perkaranya dan mclimpahkannya padn kejaksaan dan kcjoksaan melimpahkannya 

kepada pengadilan ncgcri untuk diperiksa dan diputus olch hakim. 

Apabila hakim memandang pcmeriksaan sidang sudah selesai, maka ia 

mempersilahkan pcnuntut umum untuk membacakan tuntutannya. Sctelah itu giliran 

terdakwa atau penaschat hukumnya membacakan pembelaannya. yang dapat dijawab 

oleh penuntut umum. dcngan ketcntuan terdakwa :uau penasehat hukumnya mend;;pat 

giliran terakhir. 

Jika acarn tersebut selesai, hakim ketua sidang menyatakan bahwa 

pemeriksaan dinyatakan ditutup, denl!an ketentuan dapat membukanya sekali lagi, 

baik atas kewenangan hakim kctua sidang karena jabatannya, mnupun atos pennintaan 

penuntut umum atau terdakwa ata:.i penasehat hukum dengan memberikan alasannya. 

Putusan pengadilan negeri depot dinyatakan den diumumkan pade hari itu juga 

atau pada hari lain yang sebelumnye harus diberitehukan kcpada penuntut umum, 

tcrdakwe ntau penesehot hukumnye. 
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Sesu::lah pcmcriksaan <lin)Ut:!kan ditutup. hakim mcnga<lakan mus)awarah 

terakhir untuk mcngambil kcputu�Jn dan apabila perlu 111us)a\\;lr,1h itu diadakan 

sc telah terdakwa. saksi. pcnnscbat hukum. penuntut umum dnn hm.lirin meninggalkan 

niangan sidang. 

Pelaksanaan pcngambilan putusan dica1a1 dalnm buku himpunan yang 

discdiakan khusus unn:k kcperlu,m itu dan 1si buku sifatnya r.ihasia. Dan pengambilan 

putusan i1u didasarkan pada sur.i1 dak\\aan dan segala sesu::nu yang terbuk1i dalam 

sidang pengadilan. 

Salah satu putusan hnkim dalam pemeriksaan perkarn pidonn adalah putusan 

mati. Pulllsan mmi dilakukan d�ngan hcrbagai pcnimba11g:m-pcnimba11ga11 hukum 

yang memberikan dorongan bag1 hakim bahwa hukuman yang setimpal alas perbuatan 

tindak pidana terscbut adalah hukuman mati. 

:>.teskipun hukuman mati tclah d1jatuhkan pada seor.ing terdakwa pelaku 

perbuatan pidana tetapi dalo.m prms1pn)a penerapan hukuman mati tcrscbut haruslab 

menjunjung tinggi nila1 lmk azasi manusia sebaga1 mana diatur dalam Knab Undang­

Undang Hukum Acarn Pidenn serta diatur secam spesilik di dalam Undang-Undang 

'lo. J9 Tahun 1999 1entang Hak Asasi Manusia. 

Undang-Undang Dasnr 1945 menjelaskan dengan 1cgas, bahwa Negara 

Indonesia berdasarkan atas huokum (rcchtsstaat), tidak berdasarkan asas kekuasaan 

belaka (machsstaa1). 

Hal ini berarti bnhwe Republik Indonesia inlah Negara hukum yang 

demokratls bcrdasarkan Pancasila dau Undang-Undang Dasar 1945, mcnjunjung 
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unggi hal.. asas1 manu:.10 Jan men1amm :>cgala wargo �egara b.!rsamaan 

k.:dudukannyn d1 dalam hukum dan pcmcnntah. scrta wa11b mcn;un;ung hokum dan 

pemerintahan rtu dcngan rrcktk ada ko:cual mya .. 

Kedudukan hak 3Zl\Sl manus1a Im ;uga sangat pcnting dal:un suatu proses 

pcmeriksaan terd:ikwa yang drsangkakan tclab melakulmn pcrbuaW! pidana, karena 

dcngan adanya p.:nghormaum atas hak a7.a5.1 manus1a te�but maka i..eadilan dan 

�ep;istian hukum akan d;tpa1 J1tcgal.kan 

B. Peoegasan dan Pengertian Judul. 

Scpert1 k1ta kctahu1 bahwa Sknps1 harus mempuny:u 1udul. dan iudul Sknps1 

harus ditegaskan dan d1ar11 kan agar para pembaca tidak menunbulkan penafs1ran atau 

pengertian yang berbeda-beda dan Judul Sknpsi mi, dimann JUdul Sknps1 yang 

dunak.sud adalah . ..  rinjauan Pela�anaan Hukuman Pidana \hti Dikaitkan 

Omgan Undang-Uodang �o. 39 Tahon 1999 Tentaog ll1k Azasi �llnusja (Studi 

Kasus Pengadilan Negeri �led•n ) " 

Untuk lcbih jclas maka Jibawab mt penulis uraikan p.:ng.:rt1an Judul 1Ill secara 

kata demi kata sebagai beri kut . 

riryauan tcntang berartr suatu pandangan terhadap sesuatu hal. 1 

Pelaksanaan ani nya pcnm,'llnaan sesuatu, melakukan suatu putusan halim, 

1 WJ.S. Pocrwadanmnta, Kam11S Um11111 Bllhasa lndonaia, PN. Balai 
Pustaka, Iakarta. 1984, hal 967. 
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